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ABSTRAK 
Ganoderma sp. adalah cendawan patogen yang dapat menyebabkan penyakit busuk akar pada tanaman 
sengon (Falcataria mollucana). Ganoderma sp. sulit dideteksi karena gejalanya mirip dengan gejala penyakit akar 
lainnya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Kehutanan IPB yang bertujuan untuk mengetahui laju 
pertumbuhan diameter koloni Ganoderma sp. dan Trichoderma spp. dan mempelajari kemampuan Trichoderma 
spp. dalam menghambat pertumbuhan koloni isolat Ganoderma sp. pada media PDA dan MEA secara in vitro.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pertumbuhan diameter koloni isolat Ganoderma sp. pada media PDA (7,09 
mm/hari) lebih cepat daripada pertumbuhan pada media MEA (5,41 mm/hari). Laju pertumbuhan diameter 
koloni isolat Trichoderma spp. pada media PDA diperoleh nilai rata-rata secara berturut-turut yaitu T. viride 
(69,67 mm/hari), T. harzianum  (56,49 mm/hari), dan T. pseudokoningii (42,04 mm/hari). Sedangkan pada 
media MEA diperoleh nilai rata-rata tertinggi dari pertumbuhan diameter koloni isolat berturut-turut untuk T. 
pseudokoningii (77,29 mm/hari), T. harzianum  (66,50 mm/hari), dan T. viride (59,67 mm/hari). Persentase 
penghambatan Trichoderma spp. tertinggi ditunjukkan oleh T. harzianum (73,60%) dibandingkan T. 
pseudokoningii (59,76%), dan T. viride (46,47%). 
Kata kunci: Antagonisme, Ganoderma sp., Sengon, Trichoderma spp., in vitro 
ABSTRACT 
Ganoderma  sp. is a pathogenic fungus that can cause root rot in  sengon  (Falcataria mollucana) plantation. 
Ganoderma sp. is difficult to detect because the symptoms are simillar to symptoms of other root diseases. The 
experiment was conducted at the Laboratory of the Faculty of Forestry IPB with aims to determine in vitro growth 
rate of colony diameter of Ganoderma sp. and Trichoderma spp. and also to  obtain the ability of Trichoderma spp. 
in inhibiting the growth of colonies of isolates of Ganoderma sp. on PDA and MEA medium. The result shows that 
diameter of colony isolat Ganoderma  sp.  growth on PDA media (7,09 mm/day) was faster than the growth on 
MEA media (5,41 mm/day). The growth rate of the colony diameter of Trichoderma spp. isolates on PDA were 
69,67 mm/day, 56.49 mm/day, and 42,04 mm/dayfor T.viride, T.harzianum and T.pseudokoningii, respectively. 
While, using the MEA media obtained an average value of growth of diameter colony isolates were 77,29 mm/day, 
66,50 mm/day, and 59,67 mm/day) for T.pseudokoningii, T.harzianum and T.viride, respectively. The highest 
percentage of inhibiting barriers of Trichoderma spp. was T.harzianum  than T.pseudokoningii (59,76%) and 
T.viride (46,47%). 
Keywords: Antagonism, Ganoderma sp., Sengon, Trichoderma spp., in vitro  
 
I. PENDAHULUAN 
Sengon merupakan salah satu jenis 
tanaman hutan yang paling banyak 
dikembangkan oleh masyarakat Indonesia 
dengan sistem agroforestry.  Jenis ini dipilih 
karena pertumbuhannya cepat, nilai 
ekonominya tinggi dan pasar yang sudah jelas. 
Secara umum, di Jawa terdapat hutan rakyat 
seluas hampir 400.000 hektare dan mampu 
memasok 895.000 m3 kayu per tahunnya. 
Jumlah tersebut mewakili 10% serapan kayu 
dari industri kayu di pulau Jawa dan dari kayu 
sengon sebesar 2,29% (Mile, 2003).  
Penanaman sengon yang semakin luas 
dengan pola monokultur dapat   menimbulkan 
permasalahan serius, antara lain dengan adanya 
serangan patogen Ganoderma sp. dengan gejala 
yang sulit dideteksi di lapangan karena mirip 
dengan gejala serangan penyakit akar lainnya 
termasuk gejala kekeringan. Meskipun tanaman 
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sudah menunjukkan gejala terserang penyakit, 
namun tubuh buah Ganoderma sp. kadang-
kadang belum terbentuk. Serangan Ganoderma 
sp. pada sengon telah banyak dilaporkan 
menyerang tanaman kehutanan di Australia 
Utara pada akasia, sengon, flamboyan, cemara, 
dan angsana (Hennssy and Daly, 2007; 
Solomon et al., 1993; Widyastuti, 2007). Lebih 
lanjut dilaporkan Ganoderma sp. juga 
ditemukan menimbulkan penyakit busuk 
pangkal batang pada tanaman perkebunan 
mangga  di Asia Tenggara dan Asia Selatan 
(Kandan et al., 2010).  
Infeksi Ganoderma sp. terjadi melalui luka 
dan lentisel, pada tanaman sering ditemukan 
bagian leher akar pecah, dan ini merupakan 
tempat yang baik bagi infeksi fungi. Patogen 
kemudian ke bagian yang lebih dalam dari akar. 
Serangan lebih tinggi akan ditemukan pada 
tanaman okulasi dibandingkan dengan tanaman 
yang berasal dari biji. Hal ini disebabkan pada 
tanaman okulasi terdapat bagian-bagian luka, 
sehingga memudahkan Ganoderma sp. untuk 
melakukan infeksi (Sinulingga, 1989). Infeksi 
atau penularan penyakit ini terjadi melalui 
kontak akar tanaman sehat dengan sumber 
infeksi di dalam tanah seperti potongan akar 
padat dan batang yang mengandung koloni 
patogen (Haryono dan Widyastuti, 2001).  
Pengendalian Ganoderma sp. dapat 
dilakukan dengan cara pemanfaatan 
mikroorganisme yang bersifat antagonis. 
Pengendalian hayati menggunakan agen 
antagonis dengan satu kali pemakaian dapat 
menekan pertumbuhan dan perkembangan 
patogen untuk jangka waktu yang relatif 
panjang tanpa menimbulkan pencemaran 
lingkungan (Cook dan Baker, 1989). 
Trichoderma adalah salah satu jenis jamur yang 
sudah umum digunakan sebagai biokontrol 
penyakit tanaman (Rosa dan Herrera, 2009). 
Hal ini dikarenakan Trichoderma  mempunyai 
sifat antagonistik terhadap beberapa patogen 
tanah dan benih tanaman (Lee et al., 2008, 2011; 
Amin et al., 2010; dan Perazzolli et al., 2011). 
Secara in-vitro T. harzianum menunjukkan efek 
antagonis terhadap pertumbuhan Fusarium 
circinatum yang menyerang semai pinus 
(Alvares, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Achmad et al. (2010) yaitu  uji 
antagonisme dengan metode langsung 
menunjukkan bahwa T.harzianum 
menghambat pertumbuhan Fusarium 
oxysporum hingga 28,75% dan 27,33% 
berturut-turut pada PDA dan MEA.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan Trichoderma spp. dalam 
menghambat pertumbuhan Ganoderma sp. yang 
berasal dari tanaman sengon secara in-vitro. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Patologi Hutan, Departemen 
Silvikultur, Fakultas Kehutanan, IPB pada bulan 
Juni 2012.  Pengambilan tubuh buah Ganoderma 
sp. dilakukan pada tanaman sengon di Desa 
Baregbeg, Kecamatan Baregbeg, Kabupaten 
Ciamis (Jawa Barat). 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah tiga jenis 
biakan Trichoderma spp. yaitu T. harzianum 
(diperoleh dari Laboratorium Bioteknologi 
Perkebunan, Bogor), T. viride (diperoleh dari 
Laboratorium Mikologi, UGM) dan T. 
pseudokongii (diperoleh dari SEAMEO-BIOTROP) 
serta tubuh buah Ganoderma sp. (diambil  dari 
tunggul sengon di Desa Baregbeg, Kabupaten 
Ciamis), aquades, media PDA dan MEA. Alat 
yang digunakan adalah laminar air flow, otoklaf, 
oven, cawan petri, kamera digital, penggaris, 
pinset, cutter, mikroskop, silt, bunsen, sundip. 
C. Metode Penelitian 
1. Uji Pertumbuhan Isolat Ganoderma sp. 
Tubuh buah Ganoderma sp. yang diambil 
dari tunggul sengon yang masih hidup diisolasi 
(dengan cara memotong secara melintang 
tubuh buah menjadi beberapa bagian) 
kemudian mengambil daging buah (konteks) 
untuk dikulturkan pada media PDA dan MEA 
pada cawan petri. Setiap cawan petri ditanam 
tiga potongan konteks. Setelah isolat tersebut 
tumbuh, kemudian dilanjutkan dengan proses 
pemurnian. Isolat hasil pemurnian di isolasi 
pada media PDA dan MEA dengan ulangan tiga 
kali. Pengamatan dilakukan dengan mengukur 
pertumbuhan diameter koloni isolat Ganoderma 
sp. sampai cawan petri terisi penuh dan 
dilakukan setiap hari. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan perlakuan isolat 
Ganoderma sp. dan jenis media (PDA dan MEA). 
Data diolah dengan analisis varian dan apabila 
terdapat perbedaan yang nyata, akan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.  
Model linier yang digunakan adalah sbb: 
Yij= µ + Mi + Ɛij 
 
 





Yij = Laju pertumbuhan isolat Ganoderma 
pada media ke-i, ulangan ke-j 
µ  = Nilai tengah pengamatan 
Mi = Pengaruh jenis media ke-i 
Ɛij = Galat dari media ke-i, dan ulangan ke-j 
 
2. Uji  Pertumbuhan Koloni Trichoderma spp. 
Uji pertumbuhan Trichoderma spp. 
dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan 
dari tiga jenis Trichoderma (T.harzianum, T. 
viride, dan T. pseudokoningii) pada media PDA 
dan MEA. Pengujian dilakukan pada ketiga isolat 
Trichoderma dengan meletakkan koloni isolat 
pada tengah cawan petri berisi media PDA dan 
MEA. Biakan tersebut diinkubasi pada suhu 
ruangan. 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur 
pertambahan diameter koloni masing-masing 
Trichoderma sampai cawan petri terisi penuh 
dan dilakukan setiap hari. Penelitian ini disusun 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan jenis Trichoderma (T. 
harzianum, T. viride, T. pseudokoningii) dan  
jenis media (PDA dan MEA). masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Data 
diolah dengan analisis dan apabila terdapat 
perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan 
uji jarak berganda Duncan. Model linier yang 
digunakan adalah sbb.: 
Yijk = µ + Ti + Mj + TMij + Ɛijk 
Keterangan: 
µ  = Nilai tengah pengamatan 
Ti  = Pengaruh jenis Trichoderma ke-i 
Mj  = Pengaruh jenis media ke-j 
TMij  = Pengaruh interaksi jenis Trichoderma 
ke-i, media ke-j 
Ɛijk = Galat dari jenis Trichoderma ke-i, jenis 
media ke-j, dan ulangan ke-k 
3. Uji penghambatan Trichoderma spp. 
terhadap Pertumbuhan Diameter 
Koloni Ganoderma sp. 
Penelitian ini dilakukan dengan biakan 
ganda (Coșkuntuna dan Özer 2007).  Uji 
penghambatan dilakukan pada ketiga jenis 
Trichoderma dengan menggunakan media PDA 
dan MEA. Petri diinokulasikan dengan biakan 
Ganoderma sp. diameter 6 mm usia 10 hari.  
Setelah biakan Ganoderma sp. berumur 5 hari, 
kemudian masing-masing biakan Trichoderma 
dengan ukuran yang sama dikulturkan dari arah 
yang berlawanan (Gambar 1). Petri disimpan 
dalam inkubator 230c. Kontrol yang digunakan 
adalah isolat tanpa Trichoderma dengan ulangan 
sebanyak 3 kali.  
Pengamatan dilakukan dengan mengukur 
pertumbuhan diameter koloni Ganoderma sp. 
secara radial. Data tersebut akan digunakan 
untuk menghitung perkembangan miselium 
dan persen penghambat Trichoderma spp. 
terhadap Ganoderma sp.  
Uji penghambatan dilakukan dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap yang 
disusun secara faktorial dengan menggunakan 
dua faktor yaitu  jenis Trichoderma spp. (T. 
harzianum, T. viride, dan T. pseudokoningii) dan 
jenis  media (PDA dan MEA). Data diolah 
menggunakan analisis varian dan apabila 
terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan. Model linear 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Yijk = µ + Ti +Mj + TMij + εijk   
Keterangan:  
µ  = Nilai tengah pengamatan  
Ti  = Pengaruh jenis Trichoderma ke-i  
Mj  = Pengaruh media ke-j  
TMij  = Pengaruh interaksi jenis Trichoderma 
ke-i pada media ke- j  
εijk  = Galat dari jenis Trichoderma ke-i, jenis 
media ke-j, dan ulangan ke-k 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Pertumbuhan Isolat Ganoderma sp. 
Hasil pengamatan pada agar cawan 
menunjukkan bahwa pertumbuhan diameter 
koloni isolat Ganoderma sp. pada media PDA 
lebih cepat dari pada media MEA (Gambar 1). 
Pertumbuhan  diameter koloni Ganoderma sp. 
selama 12 hari pada media PDA dan MEA 
berturut-berturut sebesar 89,9 mm dan 62,3 
mm. Secara visual miselium Ganoderma sp. 
pada kedua media terlihat sama, baik dari 
warna (putih kapas) maupun dari teksturnya 
yang halus. Miselium pada media PDA lebih 
tebal dan merata dibandingkan dengan 
miselium pada MEA.  
Pertumbuhan tercepat terhadap koloni 
isolat Ganoderma sp. ditemukan pada perlakuan 
media PDA (hari ke-12), sedangkan untuk 
perlakuan MEA pada hari ke-14 (Gambar 2). 
Hal tersebut diduga karena kandungan 
karbohirat pada media PDA lebih tinggi 
dibanding MEA. Ganoderma sp. memiliki 
kandungan karbohidrat, khususnya jenis 
polisakarida tinggi terutama glukan berkisar 
6,95-9,29% sehingga membutuhkan sumber 
energi yang banyak untuk pertumbuhannya 
(Djawanto dan Suprapti, 2010). 
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Gambar 1. A) Koloni isolat Ganoderma sp. pada media PDA. B). Koloni isolat 
Ganoderma sp. pada media MEA. 
Picture 1. A). Colony isolates of Ganoderma sp. on PDA media), B). Colony isolates of 






Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan diameter koloni isolat Ganoderma sp. pada media 
PDA dan MEA.  
Figure 2. Average of colony diameter growth of isolates Ganoderma sp. on PDA and 
MEA media.  
 
Hasil analisis varian menunjukkan 
adanya perbedaan rata-rata pertumbuhan 
diameter koloni isolat pada kedua media. Hal 
tersebut disebabkan oleh ketersediaan nutrisi 
untuk jamur pada kedua media berbeda. Kedua 
jenis media yang diuji  merupakan media yang 
kaya akan nutrisi esensial yang dibutuhkan 
Ganoderma sp. untuk pertumbuhannya. Hasil 
analisis varian pertumbuhan diameter koloni 
isolat pada media PDA dan media MEA di 
tampilkan pada Tabel 1.  
 
 
Tabel 1. Analisis varian pertumbuhan diameter koloni isolat Ganoderma  sp.  
Table 1. Analysis of variance diameter growth colony isolates of Ganoderma sp. 
 
Media PDA memiliki kandungan nutrisi 
karbohidrat, protein, glukosa dan agar. 
Komposisi PDA terdiri dari 200 g kentang, 15 g 
agar, dan 20 g dextrose. Tingginya komposisi 
nutrisi pada media PDA dapat memenuhi 
kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan koloni 
Ganoderma sp. Chang dan Miles (1989) 
melaporkan bahwa jamur untuk dapat tumbuh 
membutuhkan beberapa elemen nutrisi dalam 
jumlah yang spesifik dalam media yang sesuai 
Sumber 
Keragaman 










 (Probabability value) 
Perlakuan 1 4,2504 4,2504 * 0,0139 
Galat 4 0,9738 0,2434  
Total 5 5,2242    
A B 




dengan spesies jamur tersebut.  Sebagian besar 
media mengandung ekstrak bahan alami 
berupa karbohidrat dan hara lain. Pada 
umumnya, bahan alami yang terkandung dalam 
media berupa kentang, tepung jagung, dan malt. 
ekstrak atau kecambah gandum (Agrios, 1997). 
Lebih lanjut dilaporkan bahwa perbedaan 
pertumbuhan diameter koloni tiap isolat diduga 
karena pengaruh kecocokan media untuk 
setiap isolat (Achmad et al., 2009).
 
2.  Uji  Pertumbuhan Koloni Trichoderma 
spp. 
Hasil pengamatan pada agar cawan 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ketiga 
koloni isolat Trichoderma spp. pada masing-
masing media memiliki perbedaan, baik dari 
laju pertumbuhan diameter koloni miselium, 
warna, tekstur maupun ketebalan hifa.  Secara 
umum laju pertumbuhan diameter koloni yang 
tercepat pada T. viride adalah di hari kedua pada 
media PDA, sedangkan pada T.pseudokoningii 
adalah media MEA (Gambar 4). Pengamatan 
secara visual menunjukkan bahwa 
pertumbuhan T.harzianum pada media PDA 
terlihat sirkuler, bagian tengah putih kehijauan 
dan bagian luar hijau tua (Gambar 3). 
Pengamatan visual pertumbuhan T.harzianum 
pada media MEA terlihat sirkuler, dan terdiri 
dari lapisan warna yang berbeda, berturut-turut 
pada bagian dalam berwarna hijau tua,  lapisan 
ke-2 agak transparan, lapisan ke-3 berwarna 
hijau tua, lapisan ke-4 berwarna putih tipis dan 
lapisan paling luar berwarna hijau tua.  
Pertumbuhan koloni T.pseudokoningii pada 
media PDA tumbuh secara menyebar, berwarna 
hijau muda dan berukuran tipis. Koloni 
T.pseudokoningii pada media MEA terlihat 
menyebar, berwarna hijau muda, dan agak tebal. 
Koloni T.viride pada media PDA berbentuk 
kapas tebal, bagian tengah berukuran tipis, dan 
berwarna putih, sedangkan koloninya pada 
media MEA membentuk titik-titik berwarna 
hijau muda, dan tebal. Koloni T.viride pada 
umumnya tumbuh di cawan petri seperti kapas 
(floccose), pipih, mula-mula berwarna putih, lalu 
berubah menjadi padat seperti wol dengan 
warna kuning kehijauan sampai hijau tua 
setelah berumur 9 hari dengan berkembangnya 
miselium dan konidia (Yates et al., 1999). 











Gambar 3. Pertumbuhan diameter koloni isolat Trichoderma spp. A). Media PDA dan 
B). Media MEA. 
Figure 3. The growth of colony diameter of Trichoderma spp. A). isolates on PDA and 
B). MEA media. 
 
Isolat T.pseudokoningii dan T.harzianum 
pada media PDA di hari pertama memiliki 
pertumbuhan diameter yang sama yaitu 
sebesar 13,67 mm, namun untuk isolat T. viride 
pertumbuhan diameter koloninya lebih besar 
dari kedua isolat yang lain, yaitu 29,50 mm. 
Pada hari ke-2 terjadi penambahan laju 
pertumbuhan diameter koloni pada ketiga isolat 
berturut-turut untuk T.pseudokoningii sebesar 
9,30 mm,  T.harzianum sebesar 35,50 mm dan 
T.viride sebesar 40,70 mm. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pertumbuhan isolat 
T.viride pada hari ke-2 lebih cepat dibandingkan 
kedua isolat lainnya. Memasuki hari ke-3 terjadi 
penurunan laju pertumbuhan isolat 
T.harzianum sebesar 23,90 mm dan T.viride 
sebesar 18,80 mm, sedangkan T.pseudokoningii 
meningkat dengan nilai 18,50 mm.  
Pertumbuhan ketiga jenis isolat 
memenuhi cawan petri telihat pada hari ke-4. 
Pertumbuhan diameter koloni isolat pada hari 
pertama pada media MEA berturut-turut untuk 
T. harzianum 
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isolat T.viride sebesar 16,20 mm, T.harzianum 
sebesar 28 mm dan  T.pseudokoningii sebesar 
39,2 mm. Pada hari ke-2 terjadi penambahan 
laju pertumbuhan diameter koloni pada ketiga 
isolat berturut-turut untuk T.harzianum (29,70 
mm), T.viride (34,20 mm) dan T.pseudokoningii 
(50,80) mm. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pertumbuhan isolat T.pseudokoningii 
pada hari ke-2 lebih cepat dibanding kedua 
isolat lainnya.  
Memasuki hari ke-3 dan ke-4 terjadi 
penurunan laju pertumbuhan isolat 
T.pseudokoningii sampai titik nol yang 
menghasilkan ukuran diameter yang tetap 
sebesar 90 mm. Isolat T.harzianum juga 
mengalami penurunan pada hari ke-3 dan ke-4, 
sedangkan T. viride mengalami penurunan pada 
hari ke-4. Rata-rata petumbuhan koloni isolat 
Ganoderma sp. pada media PDA lebih tinggi 
sebesar 7.0933a berbeda nyata dengan 
pertumbuhan isolat pada media MEA sebesar 
5.400b. Hasil analisis varian diperoleh laju 
pertumbuhan diameter koloni Trichoderma spp. 
pada media PDA dan MEA ditampilkan pada 
Tabel 2, sedangkan untuk hasil uji lanjut 
Duncan pengaruh interaksi antara media dan 
jenis Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan 






Gambar 4. Rata-rata pertumbuhan Diameter koloni isolat Trichoderma spp. pada media PDA 
dan MEA. 
Figure 4. The Average colony diameter growth of Trichoderma spp. isolates on PDA and MEA. 
Tabel 2. Analisis varian pertumbuhan diameter koloni Trichoderma  spp 
Table 2. Analysis of variance isolates colony diameter growth of Trichoderma  spp. 
Sumber Keragaman 











 (Probabability value) 
Media 1 402,1448 402,1448 ** 0,0004 
Trichoderma 2 501,7124 250,8562 ** 0,0006 
Media * Trichoderma 2 571,3780 285,6890 ** 0,0004 
Galat 12 207,8180 17,3181  
Total koreksi 17 1683,0533   
  
Tabel 3. Uji Lanjut Duncan pengaruh interaksi antara media dan jenis Trichoderma spp. terhadap 
pertumbuhan diameter koloni 
Table 3. Duncan Multiple Range Test for interaction between mediums and Trichoderma species for 
growth of colony diameter 
Interaksi (Interaction) N Uji Duncan (Duncan test) 
MEA T. pseudokoningii 3 50,833 a 
MEA T. viride 3 28,333   b 
MEA T. harzianum 3 27,167   b 
PDA T. viride 3 27,083   b 
PDA T. pseudokoningii 3 25,447   b 
PDA T. harzianum 3 25,443   b 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda nyata pada taraf uji 5% menurut uji DMRT 
Remarks: Letter different in the same column, significanly different at 95% confidence level according to DMRT 








T. pseudokoningii T. viride 
 
3.  Uji penghambatan Trichoderma spp.  
terhadap Pertumbuhan Diameter 
Koloni Ganoderma sp. 
Hasil pengamatan penghambatan 
Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan koloni 
isolat Ganoderma sp. menunjukkan bahwa 
ketiga jenis Trichoderma dapat menghambat 
Ganoderma sp. Penghambatan ketiga jenis 
Trichoderma yang digunakan ditandai dengan 
adanya zona penghambatan (Gambar 5). 
Trichoderma sp. bersifat sebagai antagonisme 
secara in vitro dengan terbentuknya zona 
penghambatan yang merupakan indikasi awal 
terlibatnya antibiotik dan antagonisme baik 
pada media PDA maupun MEA (Karthikeyan et 
al., 2007). Aktivitas Trichoderma untuk 
menghambat pertumbuhan patogen sangat 









Gambar 5. Penghambatan Trichoderma spp. terhadap Ganoderma sp. pada: A) Media PDA 
dan B) Media MEA. 
Figure 5. The inhibition of Trichoderma spp. against Ganoderma sp. on: A) PDA Medium and 
B) MEA Medium. 
 
Persentase laju penghambatan 
Trichoderma spp. terhadap Ganoderma sp. pada 
media PDA diperoleh rata-rata penghambatan 
tertinggi berturut-turut pada perlakuan 
T.harzianum, T.pseudokoningii, dan T.viride 
(Gambar 6). Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian lain  bahwa uji antagonisme dengan 
metode langsung pada media PDA diperoleh 
hasil Tichoderma T38 mampu menghambat 
pertumbuhan Ganoderma sp. sebesar 37,2% 
dan Trichoderma T39 sebesar 48,8% (Herliyana 
et al.,  2011). Persentase penghambatan pada 
media MEA diperoleh rata-rata penghambatan 
tertinggi berturut-turut  untuk T.harzianum, 
T.pseudokoningii, dan  T.viride. Lambatnya 
pertumbuhan diameter koloni Ganoderma sp. 
pada perlakuan pemberian fungi antagonis 
Trichoderma sp. diduga adanya senyawa volatil 
yang dihasilkan oleh Trichoderma sp. yang 
bersifat fungistatik terhadap Ganoderma sp. 
Mekanisme antibiosis dapat melibatkan 
metabolit beracun (toksin) atau enzim 
ekstraseluler yang dihasilkan oleh fungi 
antagonis (Wells, 1988 dalam Achmad et al., 
2010). Produksi enzim tersebut sangat 
dipengaruhi oleh substrat (López et al., 2014). 
Enzim hidrolitik yang dihasilkan oleh 
Trichoderma spp. yaitu β-1,3-glukanase, 
kitinase, selulase dan proteinase (Kumar et al., 
2012). T.viride ditemukan dengan produksi 
kitinase tertinggi sedangkan T.harzianum 
menghasilkan β-1,3-glukanase tertinggi dalam 
media pertumbuhan.  
Hasil penelitian ini diperoleh persentase 
penghambatan T.harzianum lebih tinggi 
dibanding dengan yang lainnya, karena 
Trichoderma spp. dapat menghambat 
pertumbuhan G. boninense (Abadi, 1987). 
Trichoderma mampu memproduksi sejumlah 
senyawa antibiotik, termasuk di dalamnya 
enzim yang mampu mendegradasi dinding sel, 
dan sejumlah senyawa sekunder (Vinale et al., 
2008). Penghambatan yang dilakukan 
T.harzianum melalui mekanisme antagonistik 
(Denis and Webster, 1971).
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Gambar 6. Persentase penghambatan Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan diameter koloni 
isolat Ganoderma sp. pada media PDA dan MEA 
Figure 6. The percentage inhibition of Trichoderma spp. on the growth of the colony diameter of 
Ganoderma sp. isolates on PDA and MEA medium. 
 
Hasil analisis varian penghambatan 
Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan 
diameter koloni Ganoderma sp. pada media PDA 
dan MEA ditampilkan pada Tabel 4. 
Penghambatan pertumbuhan diameter 
koloni isolat Ganoderma sp. diduga disebabkan 
oleh pertumbuhan koloni Trichoderma spp. 
lebih cepat dan kemampuan kompetisi lebih 
tinggi dibanding dengan pertumbuhan koloni 
Ganoderma sp. (Susanto et al., 2005; Izzati, dan 
Abdullah, 2008; Schubert et al., 2008; 
Siddiquee et al., 2009). Hasil pengujian secara 
in-vitro  menunjukan bahwa Trichoderma sp. 
berperan sebagai mikoparasit dengan cara 
membelit miselia S. rolfsii, sehingga 
menyebabkan degradasi dinding sel hifa dan 
lisis miselium patogen (Supriati et al. 2005; 
Rawat and Tewari, 2010).  
Hasil uji lanjut Duncan penghambatan 
Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan 
diameter koloni Ganoderma sp. dapat dilihat 
pada Tabel 5.  
Tabel 4. Analisis varian penghambatan Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan koloni isolat 
Ganoderma sp. 
Table 4. Analysis of variance inhibiting barriers of Trichoderma spp. for growth of Ganoderma sp.  
isolates colony 
Sumber Keragaman 











 (Probabability value) 
Media 1 48,9720 48,9720 ns 0,2072 
Trichoderma 2 2207,2789 1103,6395 ** 0,0001 
Media * Trichoderma 2 111,0861 55,5431 ns 0,1758 
Galat 12 330,5637 27,5469  
Total koreksi 17 2697,9009   
 
Tabel 5.  Uji Lanjut Duncan penghambatan 
Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan diameter 
koloni Ganoderma sp. 
Table 5. Duncan Multiple Range Test of Trichoderma 
spp. inhibiting barrier against  growth of isolates 
colony diameter of Ganoderma sp. 
Jenis Trichoderma N Uji Duncan 
T. harzianum 6 73,595a 
T. pseudokoningii 6 59,782  b 
T. viride  6 46,472    c 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama, 
berbeda nyata pada taraf 95% menurut uji DMRT.  
Remarks: Letter different in the same column are 
significanly different at 95% confidence level according to 
DMRT) 
Purwantisari dan Hastuti (2009) 
melaporkan bahwa Trichoderma sp. 
merupakan jenis yang potensial untuk 
pengendalian penyakit secara hayati. Lebih 
lanjut dilaporkan bahwa Trichoderma sp. 
mempunyai daya antagonis yang tinggi dan 
dapat mengeluarkan racun (mycotoxin) yaitu 
senyawa yang dapat menghambat bahkan 
dapat mematikan cendawan lain (Dennis and 
Webster, 1971). Senyawa yang dihasilkan oleh 
Trichoderma sp. yaitu senyawa volatil dan non-
volatil yang dapat menghambat pertumbuhan 
dan produksi konidia patogen uji (Shaikh and 
Nasreen, 2013).  
 




IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Trichoderma spp. efektif menghambat laju 
pertumbuhan koloni Ganoderma sp. pada cawan 
petri secara in-vitro. T.harzianum 
memperlihatkan daya hambat tertinggi  (74%) 
terhadap pertumbuhan koloni Ganoderma sp. 
dibandingkan dengan T.viride dan 
T.pseudokoningii. Proses penghambatan terjadi 
melalui mekanisme antagonis yang ditandai 
dengan adanya zona penghambatan.   
 
B. Saran 
Trichoderma spp. dapat dipertimbangkan 
sebagai agen hayati dalam pengendalian 
Ganoderma sp. pada tanaman sengon untuk 
memprioritaskan cara-cara perlindungan 
tanaman non kimiawi agar tidak mengganggu 
kesehatan, merusak sumber daya alam dan 
membunuh agens hayati. 
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